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INTISARI 

Kupu-kupu Papilionidae merupakan salah satu jenis kupu-kupu yang 

memiliki keunikan pada sayapnya, yaitu terdapat ekor pada bagian ujung sayap, 

meskipun tidak semua jenis spesies yang termasuk dalam Family Papilionidae ini 

memilikinya. Bentuknya yang berbeda pada kupu-kupu pada umumnya dan 

memiliki keindahan secara visual pada sayapnya menarik perhatian penulis untuk 

menjadikan kupu-kupu ini sebagai sumber ide pembuatan busana pesta anak 

perempuan. 

Metode yang digunakan dalam penciptaan tugas akhir ini adalah metode 

penciptaan moleh Marlin, Ure, dan Grey yang ditulis dalam Hendriyana (2021:17) 

Practice-Based-Research mengenai empat tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

mengimajinasi, tahap pengembangan, dan tahap pengerjaan. Dalam pembuatan 

karya ini menggunakan teknik utama yaitu batik tulis dan teknik jahit, selain itu 

pewarnaan yang digunakan dalam proses perwujudan karya ini adalah pewarnaan 

dengan teknik colet menggunakan jenis warna Remasol. 

Karya yang diciptakan menghasilkan empat karya busana pesta anak 

perempuan dengan dua motif batik berupa ornamen yang terdapat pada sayap kupu-

kupu yang di stilisasikan dan juga dua karya dengan motif batik kupu-kupu 

Papilionidae yang digambarkan secara utuh. Dalam ranah kriya tekstil di lingkup 

akademisi, ini merupakan kontribusi penulis dalam menciptakan karya yang 

berbeda dari yang penulis temui di jurusan kriya tekstil. 

 

Kata Kunci: Kupu-kupu Papilionidae, Batik Tulis, Busana Pesta, Busana 

Anak Perempuan. 

ABSTRACT 

Papilionidae butterfly is a type of butterfly that has a uniqueness on its 

wings, namely there is a tail at the end of the wing, although not all types of species 

belonging to the Family Papilionidae have it. Its shape, which is different in 

butterflies in general and has visual beauty on its wings, attracted the author's 

attention to make this butterfly a source of ideas for making girls' party fashion 

The method used in the creation of this final project is the creation method 

of the Marlin, Ure, and Grey moleh written in Hendriyana (2021: 17) Practice-
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Based-Research regarding four stages, namely the preparation stage, the 

imagining stage, the development stage, and the work stage. In making this work, 

it uses the main techniques, namely batik writing and sewing techniques, besides 

that the coloring used in the process of realizing this work is coloring with the colet 

technique using the Remasol color type. 

The work created produced four works of girls' party fashion with two batik 

motifs in the form of ornaments contained in the wings of the stylized butterfly and 

also two works with the butterfly papilionidae batik motif which is depicted as a 

whole. In the realm of textile crafts in the sphere of academia, this is the author's 

contribution in creating works that are different from those that the author 

encountered in the textile craft department.  

 

Keywords: Butterfly Papilionidae, Batik Tulis, Festive Fashion, Girls' Fashion. 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penciptaan 

Kupu-kupu (Lepidoptera) merupakan salah satu jenis serangga 

(insekta) yang memiliki nilai estetika pada sayapnya. Kupu-kupu juga salah 

satu jenis hewan yang memiliki siklus atau daur hidup yang sangat menarik 

untuk diulas. Kupu-kupu mengalami siklus metamorfosis yang sempurna 

dimulai dari telur, ulat (larva), kepompong (pupa) lalu menjadi kupu-kupu 

dewasa. Proses perubahan yang terjadi pada kupu-kupu tentunya mengalami 

tahapan yang panjang ketika ulat (larva) bermetamorfosis atau berproses 

menjadi sesuatu yang baru yaitu menjadi kupu-kupu. Seekor ulat yang 

menjijikan dan banyak ditakuti oleh anak-anak berubah menjadi kupu-kupu 

yang memiliki berbagai macam warna yang cantik dan banyak disukai oleh 

anak-anak khususnya anak perempuan. Kupu-kupu memiliki karakter yang 

sama seperti anak-anak yaitu keaktifan bergerak kesana-kemari, terbang 

kesana-kemari yang memberi kesan bahagia dan memberikan spirit yang kuat. 

Berpakaian atau berbusana merupakan salah satu kebutuhan primer 

bagi manusia. Pakaian merupakan kebutuhan bagi semua orang tak terkecuali 

untuk anak-anak. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia busana adalah 

pakaian yang indah-indah, perhiasan. Busana adalah segala sesuatu yang 

dikenakan mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. Pakaian dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dikenakan pada tubuh, baik dengan maksud 

melindungi tubuh maupun memperindah penampilan tubuh dengan cara 

memakai busana. Busana anak adalah segala sesuatu yang dipakai anak-anak 

mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. Segala pelengkap busana yang 

dikenakan anak seperti bando, topi, sepatu, tas merupakan busana (Hasanah, 

2011:3). Busana anak dapat diklasifikasikan berdasarkan usia, antara lain 

busana batita usia 1-3 tahun, busana anak pra-sekolah usia 3-5 tahun (balita) 

dan busana anak usia 6-12 tahun. Pada kesempatan kali ini busana anak yang 

akan dibuat atau diciptakan merupakan busana anak dengan rentang usia 8-10 

tahun.  

Jenis busana yang akan diwujudkan dalam karya ini merupakan busana 

anak perempuan dalam bentuk busana pesta. Busana Pesta merupakan busana 

yang dipakai dalam kesempatan baik pada pagi hari, siang hari, sore maupun 

malam hari (Enny Zuhni Khayati, 1998:3). Pakaian pesta lebih istimewa dari 
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pakaian lainnya. Gaun pesta dibuat dengan desain yang cantik dan penuh 

hiasan, termasuk gaun pesta untuk anak-anak. Gaun pesta anak-anak terbuat 

dari bahan yang lebih baik dengan dekorasi yang menarik seperti trimming 

modis, bordir pita, teknik menjahit baju, applique dan renda. Busana anak 

dibuat dengan mempertimbangkan unsur kenyamanannya, dimulai dari 

pemilihan bahan yang harus menyerap keringat dan juga harus 

mempertimbangkan unsur keamanannya seperti apakah busana tersebut aman 

dipakai dan tidak membuat kulit anak sensitif dan iritasi pada kulit anak 

mengingat kulit anak-anak yang sangatlah sensitif. 

Jenis kupu-kupu yang menjadi sumber ide penciptaan motif batik ini 

adalah jenis Kupu-Kupu dari Family Papilionidae. Kupu-kupu Papilionidae 

merupakan kupu-kupu yang memiliki ciri-ciri pada sayapnya terdapat ekor 

oleh karena itu banyak yang menyebut kupu-kupu ini sebagai kupu-kupu ekor 

wallet meskipun tidak semua kupu-kupu jenis ini memiliki ekor. Selain 

memiliki ciri khas pada sayapnya kupu-kupu Papilionidae memiliki ukuran 

tubuh yang cukup besar dan sebagian besar sayapnya berwarna hitam dan 

kuning. Kupu-kupu jenis Papilionidae memiliki spesies yang sangat besar, 

bahkan kupu-kupu jenis ini memiliki lebih dari 550 jenis spesies. Oleh karena 

itu, sumber ide penciptaan motif batik ini tidak menyeluruh mengambil spesies 

kupu-kupu Papilionidae hanya beberapa jenis saja yang diambil karena 

mengingat family Papilionidae sangatlah banyak namun semua jenis kupu-

kupu ini memiliki nilai keindahan yang sama yaitu sama-sama memberi rasa 

nyaman untuk dinikmati keindahannya. 

Busana Pesta anak dengan motif batik Kupu-Kupu jenis Papilionidae 

ini akan menjadi daya tarik tersendiri. Alasan penulis memilih Kupu-Kupu 

Papilionidae sebagai motif batik dalam busana pesta anak karena kupu-kupu 

Papilionidae memiliki keindahan secara visual yang terletak pada sayapnya, 

warna yang ada dalam sayapnya beragam dan memberi kesan bahagia dan ceria 

sesuai dengan karakter pada anak-anak, selain itu Kupu-Kupu Papilionidae ini 

memiliki proses hidup cukup panjang seperti kupu-kupu pada umumnya dan 

metamorfosis yang terjadi pada kupu-kupu melambangkan sebuah perjuangan 

hidup untuk menuju arah yang lebih baik seperti ulat yang terlihat mengerikan 

mengubah dirinya menjadi kupu-kupu melalui proses menjadi kepompong 

(berpuasa) selama beberapa waktu lalu menjadi kupu-kupu yang cantik. Selain 

itu Metamorfosis Kupu-Kupu sebagai lambang perjuangan diharapkan melekat 

bagi pemakainya (anak-anak) sebagai wujud perjuangan hidup anak. 

Hasil yang ingin dicapai dalam penciptaan karya ini yaitu busana pesta 

anak dengan motif batik Kupu-kupu Papilionidae dengan menggunakan teknik 

utama yaitu batik tulis dan teknik jahit, selain itu pewarnaan yang digunakan 

dalam proses perwujudan karya ini adalah pewarnaan dengan teknik colet 

menggunakan jenis warna Remasol. 

 

2. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat rumusan penciptaan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana menciptakan motif batik dengan sumber ide Kupu-kupu 

Papilionidae ? 
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b. Bagaimana menciptakan Busana Pesta Anak Perempuan dengan 

menerapkan Kupu-kupu Papilionidae sebagai motif batik ? 

 

3. Teori dan Metode Penciptaan 

a. Teori  

1) Teori Estetika 

Untuk melakukan penciptaan mengenai “Kupu-Kupu Papilionidae 

(Swallowtail) Sebagai Motif Batik Pada Busana Pesta Anak Perempuan”, 

penulis akan menggunakan salah satu metode pendekatan, yaitu metode 

pendekaan Estetika. 

Estetika adalah salah satu hal dasar yang akan dialami dan dihadapi 

oleh manusia sehari- hari. Dalam dunia seni rupa dan budaya benda, 

pembicaraan estetika sangat penting. Karena ilmu estetika adalah ilmu 

yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan. Selain 

itu, dalam Estetika menurut Dharsono Sony Kartika (2007:70-79), sebuah 

seni memerlukan unsur-unsur rupa berupa: Unsur Garis, Unsur Shape 

(Bangun), Unsur Tekstur (rasa permukaan bahan), Unsur Warna, Ruang 

dan Waktu. Estetika adalah salah satu hal dasar yang akan dialami dan 

dihadapi oleh manusia sehari- hari. Teori ini digunakan oleh penulis untuk 

mengolah nilai estetis yang terdapat pada Kupu-Kupu Papillionidae untuk 

menciptakan motif batik dalam busana pesta anak perempuan. 

2) Teori Ergonomi  

Selain menggunakan salah satu metode Pendekatan Estetika penulis 

juga menggunakan salah satu Metode Pendekatan secara Ergonomi. 

Pendekatan Ergonomi merupakan pendekatan dari segi kenyamanan 

sebuah produk. Untuk menciptakan busana, ada beberapa aspek yang harus 

dipertimbangkan yaitu aspek kenyamanan dan aspek kesesuaian desain 

yang akan diwujudkan. Oleh karena itu, selain aspek estetis, aspek 

kenyamanan juga harus dipertimbangkan. Seperti pendapat Goet Poespo 

dalam buku “Teknik Menggambar Mode Busana” (2000:40), busana yang 

baik merupakan busana yang dipakai sesuai dengan pemakainya dan 

menimbulkan rasa yang nyaman saat melakukan aktivitas.  

 

a. Metode Penciptaan 

Metode Penciptaan yang digunakan Penulis dalam menciptakan 

karya ini adalah menggunakan metode Practice-Based-Research menurut 

Marlins, Ure, dan Gray yang tertulis dalam buku Husen Hendriyana. 

Metode Penciptaan ini melalui empat tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

mengimajinasi, tahap pengembangan imajinasi, dan tahap pengerjaan 

(Hendriyana, 2021:17). 

a. Tahap Persiapan, pada tahap ini terdiri atas kegiatan observasi dan 

analisis. Pada tahap ini penulis melakukan observasi mengenai Kupu-

Kupu Papilionidae melalui berbagai sumber buku yang menyajikan 

gambar secara detail mengenai tingkah laku kupu-kupu Papilionidae, 

struktur sayapnya, bentuk visualnya dan secara keseluruhan mengenai 

Kupu-Kupu Papilionidae. Analisis juga dilakukan penulis pada data 

yang telah diperoleh. Setelah melakukan observasi serta melakukan 
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analisis penulis mendapatkan ide dalam pembuatan karya Tugas 

Akhir ini. 

b. Tahap Mengimajinasi. Pada tahap ini penulis mulai mengimajinasi 

mengenai bentuk Kupu-Kupu Papilionidae, mulai mengimajinasi 

detail sayapnya ke dalam sebuah motif batik yang cocok untuk anak-

anak. Setelah mengimajinasi bentuk motif dari detail sayapnya penulis 

juga mengimajinasi bentuk atau desain baju pesta yang cocok 

dikenakan pada anak-anak perempuan usia 8 sampai 10 tahun. Penulis 

juga mengimajinasi mengenai penempatan corak motif pada busana 

pesta anak perempuan. 

c. Tahap pengembangan imajinasi yang tertuju pada kematangan 

konsep, sebagai hasil evaluasi dan perbaikan/peningkatan nilai dari 

pokok permasalahan yang ditemukan, Penulis mengembangkan 

imajinasi dengan mengumpulkan semua data yang telah diperoleh lalu 

melanjutkan dengan membuat beberapa sketsa karya yang akan 

diwujudkan, sketsa ini berupa sketsa detail motif dan sketsa baju pesta 

anak perempuan. Beberapa sketsa dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk mendapatkan desain yang terbaik. 

d. Tahap Pengerjaan, yaitu tahap mengimplementasikan keputusan 

desain yang telah terpilih melalui sebuah konsep yang matang, yaitu 

mengenai pemilihan bahan, teknik pola yang akan digunakan dan lain-

lain. Setelah melalui proses acc dan evaluasi dari dosen pembimbing, 

pada tahap ini penulis mulai menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam pembuatan karya. Penulis mulai mengerjakan 

Karya dari proses Pembatikan, Penjahitan dan Finishing.  

 

B. PEMBAHASAN DAN HASIL 

1. Data Acuan 

    

Gambar 1. Kupu-Kupu Papilionidae  Gambar 2. Kupu-Kupu Papilionidae 
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Gambar 3. Busana Pesta Anak   Gambar 4. Busana Pesta Anak 

 

2. Analisis Data Acuan 

Pembuatan karya motif Kupu-kupu Papilionidae dalam Busana Pesta Anak 

menggunakan beberapa data acuan, yang pertama adalah (gambar 1) merupakan 

gambar kupu-kupu Papilionidae yang memiliki nama Ornithopera Alexandrae. 

Ornithopera Alexandrae merupakan jenis kupu-kupu Papilionidae yang 

ditemukan di Papua Nugini kupu-kupu ini dilindungi dalam undang-undang 

Internasional karena merupakan kupu-kupu terbesar dan langka. Data acuan 

yang kedua (gambar 2) merupakan gambar kupu-kupu jenis Papilionidae 

dengan nama Papilio Troilus, jenis kupu-kupu ini ditemukan di Amerika Utara 

sebelah timur dan termasuk dalam kupu-kupu yang langka. 

Data Acuan kedua (gambar 3 dan 4) merupakan gambar busana pesta 

anak. Busana pesta anak yang diciptakan dalam wujud yang berbeda dan model 

yang berbeda menjadi data dan sumber inspirasi pembuatan karya agar lebih 

menarik. 

3. Desain Terpilih 

a. Desain Motif Kupu-Kupu Papilionidae 

 

  
Gambar 5. Desain Motif 1  Gambar 6. Desain Motif 2 

 

  
Gambar 7. Ornamen Motif 1 Gambar 8 Ornamen Motif 2 
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b. Desain Busana Pesta Anak  

 

Gambar 9. Desain Terpilih 1-8 Tampak Depan 

4. Proses Perwujudan 

a. Bahan dan Alat 

1) Bahan 

Kertas, Kain Primissima, Kain Katun, Lilin Malam, Remasol, 

Waterglass, retsliting, benang, Manik-Manik, Harnet. 

2) Alat 

Alat Tulis Kanor, Jarum Pentul, Jarum Jahit, Kompor Batik, Mesin 

Jahit, Mesin Obras, Kapur Jahit, Gawangan, Canting, Ember, Gelas 

Ukur, Gelas Plastik, Manekin Anak. 

 

b. Teknik Pengerjaan 

1) Teknik Membatik. Karakteristik Batik Tulis merupakan ciri yang 

melekat terhadap batik tulis. Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan 

batik tulis relative lebih lama, Proses pembuatan batik tulis yaitu dengan 

melalui proses yaitu menjiplak pola, Nglowong, Ngiseni, Nyolet dan 

Nglorod 

2) Teknik Pemolaan. Dalam mewujudkan Busana Pesta Anak dibutuhkan 

salah satu teknik dalam pemolaan yaitu Teknik Pola Konstruksi. Pada 

Pembuatan busana Anak Ini menggunakan Pola Dasar system 

Dressmaking. Pola Dressmaking merupakan pola dimana pola bagian 

depan dan belakang digambar terpisah, dimulai dari badan belakang. 

Pola ini sesuai untuk semua size baik model baju slack, longgar maupun 

baju dengan sisi lurus. 

3) Teknik Jahit. Teknik jahit merupakan salah satu teknik menggabungkan 

dua potongam dengan menggunakan mesin jahit agar membentuk 

busana. Tenik jahit ini dimulai dari proses pemotongan sampai dengan 

teknik Finishing. 

b. Tahap Perwujudan 

Tahap Perwujudan karya Motif Kupu-Kupu Papilionidae dalam 

Busana Pesta Anak ini melalui tahap-tahap yaitu: Tahap Persiapan Alat 

Dan Bahan, tahap perencanaan, tahap Stilisasi, Membuat pola, menjiplak 

pola, tahap membatik, nglowong, ngiseni, nyolet, penguncian warna, dan 
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tahap pelorodan. Serta berupa tahap penjahitan dimulai dari pembuatan 

pola, pemotongan bahan,  proses penjahitan, proses pengobrasan dan juga 

proses finishing. 

5. Tinjauan Karya 

1) Karya 1 

 

 

Gambar 11. Karya 1 

 

Judul Karya  : Papillio Tape 

Ukuran   : Anak usia 8-10 tahun 

Media   : Kain Primisima, Kain Katun Toyyobo 

Teknik   : Batik Tulis dan Teknik Jahit 

Tahun Pembuatan : 2022 

Tinjauan Karya: 

Pada Pembuatan karya pertama ini mengusung judul Papilio Tape karena 

karya ini menekankan pita sebagai hiasan yang sangat menonjol dan juga 

menekankan sayap kupu-kupu yang terlihat lebih detail. Motif yang digunakan pada 

bagian pinggang kebawah adalah motif sayap yang terdapat pada Kupu-Kupu 

Papilionidae. Pita yang terdapat dalam busana pesta anak ini tidak memiliki fungsi 

khusus karena pita digunakan hanya sebagai penghias saja agar terlihat sangat 

Aeshtetic. Pola yang digunakan pada pembuatan karya ini adalah pola kontruksi 

dimulai dari pola badan depan, belakang, pola rok dan pola ekor. Terdapat beberapa 

teknik finishing yaitu kelim konveksi dan menggunkana finishing harnet atau 

horsehair pada bagian bawah rok. 
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Nilai estetika yang yang terdapat dalam karya ini berupa unsur garis yang 

terdapat pada setiap goresan motif batik detail sayap kupu-kupu, unsur bangun yang 

terdapat dalam karya ini merupakan tahap stilisasi yaitu dengan menggayakan 

setiap detail motif sayap kupu-kupu tidak sama persis namun dengan cara 

pengambaran yang sedikit berbeda. Lalu tekstur kain yang terdapat dalam busana 

ini adalah lembut, mengingat kulit anak-anak masih sangat sensitive. Unsur warna 

yang terdapat dalam karya ini berupa warna-warna cerah yaitu merah muda dan 

hijau stabillo. Lalu ruang dan waktu dalam pembuatan karya ini tidaklah singkat. 

Nilai Ergonomi yang terkandung dalam busana yang berjudul Papilio Tape 

ini terletak pada pemilihan bahan yang digunakan yaitu kain katun primissima dan 

kain katun toyyobo yang memiliki tekstur lembut dan juga menyerap keringat, 

sehingga anak-anak yang aktif bergerak tetap merasa nyaman. Dalam pembuatan 

desain ini juga memperhatikan segi ergonominya dimana rok dibuat setengah 

lingkar pada bagian bawah rok sayap dimana karakteristik rok setengah lingkar 

yang lebar dimaksudkan agar tidak menganggu aktifitas anak-anak saat berjalan 

dan berlari. 

3) Karya 2 

 

    Gambar 12. Karya 2 

 

Judul Karya  : Papilio Cape 

Ukuran   : Anak Usia 8-10 Tahun 

Media   : Kain Primisima, Katun Jepang 

Teknik   : Batik Tulis dan Teknik Jahit 

Tahun Pembuatan : 2022 

Tinjauan Karya : 
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Pada Pembuatan karya kedua ini mengusung judul Papilio Cape. Penamaan 

Judul Cape diambil dari nama salah satu teknik tambahan dalam busana. Pemilihan 

Papilio Cape dikarenakan busana ini lebih menekankan hiasan pada garis lehernya. 

Baju dibuat dengan siluet A dan pada bagian atasnya terdapat cape yang menambah 

kesan femininnya. Pada bagian bawahnya atau bagian roknya terdapat rok yang 

dibuat setengah lingkar. Motif yang digunakan dalam pembuatan karya ini adalah 

motif Kupu-Kupu Papilonidae. 

Nilai estetika yang yang terdapat dalam karya ini berupa unsur garis yang 

terdapat pada setiap goresan motif batik detail kupu-kupu Papilionidae,unsur 

bangun yang terdapat dalam karya ini merupakan tahap stilisasi yaitu dengan 

menggayakan setiap detail motif  kupu-kupu Papilionidae tidak sama persis namun 

dengan cara pengambaran yang sedikit berbeda.pada karya ini penggambaran kupu-

kupu dibuat secara penuh dan menampilkan mimik wajah kupu-kupu dalam bentuk 

kartun yang sangat lucu. Lalu tekstur kain yang terdapat dalam busana ini adalah 

lembut, mengingat kulit anak-anak masih sangat sensitive. Unsur warna yang 

terdapat dalam karya ini berupa warna-warna cerah yaitu warna merah muda, oren, 

kuning dan hijau. Lalu ruang dan waktu dalam pembuatan karya ini tidaklah singkat 

mengingat setiap detail pengerkjaan karya ini sampai finishing snagatlah rumit. 

Nilai Ergonomi yang terdapat pada karya ini terletak pada pemilihan bahan 

juga, penulis menggunakan karya katun primissima dan juga katun jepang yang 

memiliki daya serap keringat yang tinggi, sehingga anak-anak tetap merasa nyaman 

saat bergerak. Dalam pembuatan desain ini juga memperhatikan segi ergonominya 

dimana cape dibuat tidak terlalu panjang dan diatas siku, dimaksudkan agar saat 

anak melakukan gerakan tangan, anak tidak merasa risik dan terganggu dengan 

adanya cape itu sendiri, lalu desain rok dibuat setengah lingkar dengan karakteristik 

yang lebar agar anak tetap nyaman beraktifitas dan tidak membatasi gerakan anak 

saat berjalan dan berlari. 

 

3). Karya 3 

 

Gambar 13. Karya 3 
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Judul Karya  : Papilio Tail 

Ukuran   : Anak Usia 8-10 Tahun 

Media   : Kain Primisima, Katun Jepang 

Teknik   : Batik Tulis dan Teknik Jahit 

Tahun Pembuatan : 2022 

Tinjauan Karya : 

Busana ini terdiri dari beberapa potongan yang menyerupai Ekor oleh 

karena itu judul Tail diambil dari karakteristik pada busana ini. “tail” merupakan 

ekor dalam Bahasa Inggris. Busana ini memiliki siluet A melebar, pada bagian rok 

terdapat potongan-potongan ekor yang dibuat bersusun melingkari pinggang, selain 

itu terdapat variasi lengan menggunakan potongan setengah lingkar juga. 

Nilai estetika yang yang terdapat dalam karya ini berupa unsur garis yang 

terdapat pada setiap goresan motif batik detail sayap kupu-kupu, unsur bangun yang 

terdapat dalam karya ini merupakan tahap stilisasi yaitu dengan menggayakan 

setiap detail motif sayap kupu-kupu tidak sama persis namun dengan cara 

pengambaran yang sedikit berbeda. Lalu tekstur kain yang terdapat dalam busana 

ini adalah lembut, mengingat kulit anak-anak masih sangat sensitive. Unsur warna 

yang terdapat dalam karya ini berupa warna-warna cerah yaitu perpaduan warna 

ungu violet, biru laut, merah muda dan ungu muda. Lalu ruang dan waktu dalam 

pembuatan karya ini tidaklah singkat mengingat pecah pola pada pembuatan busana 

ini sangat banyak dan rumit. 

Nilai ergonomi yang terkandung dalam karya ketiga ini terletak pada 

pemilihan bahan berupa kain katun primissima dan juga kain katun jepang yang 

memiliki daya serap keringat yang baik sehingga anak-anak tetap merasa nyaman 

saat menggunakan busana pesta ini. Desain pada baju ini cukup rumit karena 

terdapat beberapa pecah pola yang cukup banyak. Walaupun memiliki desain yang 

rumit namun tetap memperhatikan segi ergonominya yaitu pada bagian variasi 

lengan menggunakan potongan setengah lingkar agar anak bisa leluasa pada 

gerakan tangan serta pada bagian roknya juga memakai potongan setengah lingkar 

agar anak bisa leluasa bergerak saat berjalan dan berlari. 
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4) Karya 4 

 

Gambar 14. Karya 4 

 

Judul Karya  : Papilio Wings 

Ukuran   : Anak Usia 8-10 Tahun 

Media   : Kain Primisima, Kain Katun Jepang 

Teknik   : Batik Tulis dan Teknik Jahit 

Tahun Pembuatan : 2022 

Tinjauan Karya : 

Pada karya busana ini mengusung judul Papilio Wings, “wings” dalam 

Bahasa Inggris memiliki arti, busana ini memiliki variasi sayap pada bagian lengan 

dengan motif detail sayap kupu-kupu Papilionidae sebagai ciri khasnya. Pada 

bagian rok terdapat motif kartun kupu-kupu Papilionidae yang digambarkan secara 

utuh melingkar dibagian bawah rok.  

Nilai estetika yang yang terdapat dalam karya ini berupa unsur garis yang 

terdapat pada setiap goresan motif batik detail kupu-kupu Papilionidae,unsur 

bangun yang terdapat dalam karya ini merupakan tahap stilisasi yaitu dengan 

menggayakan setiap detail motif  kupu-kupu Papilionidae tidak sama persis namun 

dengan cara pengambaran yang sedikit berbeda.pada karya ini penggambaran kupu-

kupu dibuat secara penuh dan menampilkan mimik wajah kupu-kupu dalam bentuk 

kartun yang sangat lucu dan juga ditambah dengan motif detail sayap kupu-kupu 

yang terdapat pada bagian lengan. Lalu tekstur kain yang terdapat dalam busana ini 

adalah lembut, mengingat kulit anak-anak masih sangat sensitive. Unsur warna 

yang terdapat dalam karya ini berupa warna-warna cerah yaitu warna merah muda, 

oren, kuning dan hijau. Lalu ruang dan waktu dalam pembuatan karya ini tidaklah 

singkat mengingat setiap detail pengerkjaan karya ini sampai finishing snagatlah 

rumit. 
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Nilai ergonomi yang terkandung dalam karya keempat ini terletak pada 

pemilihan bahan berupa kain katun primissima dan juga kain katun toyyobo yang 

memiliki daya serap keringat yang tinggi sehingga anak-anak tetap nyaman 

bergerak, selain itu pemilihan desain yang sederhana namun tidak menganggu nilai 

estetika pada busana ini juga cocok digunakan pada anak-anak. Pada karya keempat 

ini menggunakan potongan setengah lingkar pada bagian lengan untuk mewujudkan 

bentuk sayap kupu-kupu. Pada bagian sayap ini potongan dibuat setengah lingkar 

diatas siku agar tidak menganggu gerakan tangan dan juga pada bagian kerung 

lengan dibuat lebih panjang namun tetap tidak mengurangi kenyamanan anak 

karena pada bagian sayap pada kerung ini tidak berpengaruh apa-apa terhadap 

gerakan tangan. Lalu pada bagian rok penulis masih menggunakan potongan 

setengah lingkar yang lebar agar tidak menganggu aktivitas anak saat berjalan dan 

berlari.  

 

C. KESIMPULAN 

 

Karya ini berjudul Kupu-Kupu Papilionidae (Swallowtail/Ekor Walet) 

Sebagai Motif Batik Pada Busana Pesta Anak Perempuan. Karya ini dibuat 

untuk menstilisasikan Busana Pesta anak dengan motif Kupu-kupu 

Papilionidae, tentunya ini akan menjadi daya tarik tersendiri. Alasan penulis 

memilih Kupu-kupu Papilionidae sebagai motif dalam busana pesta anak 

karena penulis tertarik pada bentuk visual kupu-kupu ini dan tertarik pada 

macam- macam warna yang terdapat pada Kupu-kupu Papilionidae selain itu 

ada yang menyebutkna bahwa siklus hidup kupu-kupu merupakan lambang atau 

simbol perjuangan hidup agar sang pemakainya dapat berjuang untuk masa 

depannya. 

Dalam menciptakan motif batik Kupu-Kupu Papilionidae penulis mencari 

sumber valid data mengenai bentuk, detail dan warna yang terdapat pada kupu-

kupu tersebut pada buku, jurnal dan artikel terkait. Setelah mendapatkan data 

yang valid penulis menstilisasikan dalam bentuk motif batik yang cocok untuk 

anak-anak. Teknik pengerjaan motif ini menggunakan teknik batik tulis dan 

juga menggunakan pewarnaan jenis remasol, pemilihan remasol sebagai jenis 

warna dikarenakan warna-warna yang terdapat sangatlah beragam dan lebih 

cerah sehingga cocok untuk karakter anak. Setelah melalui tahap itu barulah 

tahap perwujudan busana melalui teknik jahit. 

 Karya ini dibuat dengan ukuran badan anak usia 8-10 tahun diatas kain 

primisima yang memiliki karakter dingin dan tidak panas bila dikenakan. Motif 

Kupu-kupu Papilionidae disajikan dalam bentuk yang tersusun rapi, selain 

disusun secara Konsep yang diusung dalam karya pertama adalah Papiliotape 

dimana karya pertama menampilkan karya yang diusung dalam tema Pita 

sebagai Center of interest atau pusat perhatian. Pada karya kedua mengusung 

konsep Papilio cape dimana konsep feminism sangat terlihat pada bagian 

potongan capenya. Pada karya ketiga lebih menekankan pada “wings” atau 

sayap dikarenakan banyak potongan yang menyerupai sayap pada busana ini, 

dan yang terakhir adalah Papilio Angel dimana terdapat variasi sayap pada 

bagian lengan sebagai center of interestny. 
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